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BAB II 

KONSEPSI TEORITIS SISTEM KEWARISAN  

 MENURUT FIQIH MAWARITS 

 

A. Pengertian Harta Warisan, Muwarits, dan Ahli Waris 

 Secara faktual terdapat tiga komponen dalam soal kewarisan 

baru terjadi waris mewarisi antara pewaris dengan yang mewarisi, 

yaitu harta warisan, muwarits, dan ahli waris. 

1. Pengertian Harta Warisan 

Harta warisan dari si mayit dalam istilah fiqh mawarits 

disebut tirkah/tarikahatau mauruts (harta peninggalan) Menurut 

Fathur Rahman, Mauruts ialah harta benda yang ditinggalkan oleh si 

mati yang bakal dipusakai oleh para ahli waris setelah diambil untuk 

biaya-biaya perawatan, melunasi hutang-hutang, dan melaksanakan 

wasiat. Harta peninggalan ini oleh para ahli ilmu faraidh disebut juga 

dengan istilah tirkah atau turats.
1
.Selanjutnya Rahman menjelaskan 

pengertian tirkah yaitu apa-apa yang ditinggalkan oleh orang yang 

meninggal dunia yang dibenarkan oleh syariat untuk dipusakai oleh 

para ahli waris. 

Sejalan dengan keterangan tersebut, Amir Syaripuddin 

melihat kata mawarits digunakan sebagai objek dari hukum 

kewarisan, yaitu harta yang beralih kepada ahli waris yang masih 

hidup. Sebab kata mawaritsmerupakan bentuk plural dari kata 

                                                           
1
 Rahman, Fathur, Ilmu Waris, Bandung: PT al-Ma‟arif, Cet. Ketiga, 1994, hal. 

36. 

17 



18 
 

miratsyang berarti mauruts, harta yang diwarisi. Dengan demikian, 

maka arti kata warits yang digunakan dalam beberapa kitab merujuk 

kepada orang yang menerima warisan itu, karena kata warits artinya 

yang menerima warisan.
2
 

 Apa-apa yang ditinggalkan oleh orang yang meninggaldunia 

harus diartikan sedemikian luas agar dapat mencakup,
3
 

1. Kebendaan dan sifat-sifat yang mempunyai nilai kebendaan. 

Misalnya benda-benda tetap, benda-benda bergerak, piutang-

piuntang si-mati yang menjadi tanggungan orang lain, diyat 

wajibah (denda wajib) yang dibayarkan kepadanya oleh si 

pembunuh yang melakukan pembunuhan karena silap, uang 

pengganti qisas lataran yang melakukan pembunuhan adalah 

ayahnya sendiri dan lain sebagainya. 

2. Hak-hak kebendaan, seperti hak monopoli untuk 

mendayangunakan dan menarik hasil dari suatu jalan lalu lintas, 

sumber air minum, irigasi pertanian, perkebunan, dan lain 

sebagainya. 

3. Hak-hak yang bukan kebendaan, seperti hak khiyar, hak syuf‟ah 

hak memanfaatkan barang yang diwasiatkan dan lain sebagai-nya. 

4. Benda-benda yang bersangkutan dengan hak orang lain, seperti 

benda-benda yang sedang digadaikan oleh si mati, barang-barang 

yang telah dibeli oleh si mati sewaktu hidup yang harganya sudah 

dibayar tetapi barangnya belum diterima, barang-barang yang 

dijadikan mas kawin isterinya yang belum diserahkan sampai ia 

mati dan lain sebagainya. Hak milik orang lain yang bersangkutan 

dengan benda-benda tersebut, disebut dengan hak„ainiyah atau 

                                                           
2
 Syarifuddin, Amir, op.cit, hal. 6.           

 
3
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dain „ainy atau duyun al-mumtazah atau duyun al-muatstsaqah. 

Walaupun pergertian umum tirkah sangat luas, tetapi para fuqaha 

tidak sependapat dalam mengartikan tirkah, dalam bidang ilmu 

faraidh. 

 Dalam Peraturan hukum di Indonesia digunakan pula 

beberapanama yang keseluruhanya mengambil dari bahasa Arab, yaitu 

warits, warisan, pusaka, dan hukum kewarisan. Yang 

menggunakannama hukum “warits” memandang kepada orang yang 

berhak menerima harta warisan, yaitu yang menjadi subjek dari 

hukum ini. Adapun yang menggunakan nama warisan memandang 

kepada harta warisan yang menjadi objek dari hukum ini. Untuk 

maksud terakhir ini ada yang memberinama dengan “pusaka”, yaitu 

nama lain dari harta yang dijadikan objek dari warisan, terutama yang 

berlaku di lingkungan adat Minangkabau.
4
 

Dengan memperhatikan istilah-istilah yang terkait dengan 

warisan dalam fiqih mawarits dan Peraturan hukum di Indonesia 

terdapat beberapa istilah yang dipergunakan, yaitu: kewarisan, 

tirkah/tarikah, mauruts, turats, mawarits, mirats,mauruts, dan pusaka. 

Kesemua istilah tersebut merujuk kepada satu arti, yaitu harta warisan 

dari si mayit.Dalam skripsi ini penulis menggunakan istilah harta 

warisan. 

2.Pengertian Muwarits 

Orang yang meninggal dalam istilah fiqh mawarits disebut 

muwarits (orang yang mewariskan/si mati). Mati di sinidapat 

dikelompokkan kepada dua macam, yaitu mati haqiqi dan mati hukmi. 

                                                           
4
 Syarifuddin, Amir, loc.cit.  
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Muwarits yaitu orang yang meninggal dunia,baik mati haqiqi 

maupun mati hukmi. Mati hukmi ialah suatu kematian yang 

dinyatakan oleh putusan hakim atas dasar beberapa sebab, walapun 

sesunguhnyaia belum mati sejati.
5
Sedangkan mati haqiqi ialah orang 

yang benar-benar mati, dikenal identitas orangnya dan diketahui 

kapan meninggalnya. 

Bila ada orang yang meninggal dania memiliki harta, maka di sini 

berlaku kewarisan. Artinya hartanya itu secara otomatis berpindah 

kepemilikanna kepada kepada ahli warisnya. 

3.Pengertian Ahli Waris  

Penulisan kata warits(ٕاسس) berpedoman kepada penulisan 

dengan merujuk kepada bahasa aslinya (Bahasa Arab).Tapi dalam 

literatur hukum di Indonesia, kata ini biasa ditulis dengan waris. 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan istilah waris yang 

sudah lazim dalam literatur hukum Indonesia Waris yaitu orang yang 

berhak mewarisiharta peninggalan si muwarits lantaran mempunyai  

sebab-sebab untuk mempusakai, seperti adanya ikatan 

perkawinan,hubungan darah (keturunan), dan hubungan hak perwalian 

dengan si muwarits.
6
 

Sebab-Sebab seseorang baru berhak jadi waris bila diamempunyai hal 

berikut, 

1. Berhubungan darah atau nasab dangan mayit. 

Dalilnya ialah Surat Anfaal: 75. FirmanAllah SWT, 

هي ــــي نًيلــــيي نٕا ٕهــــيٖن ٕاهـــيزن ــــيَناًيِــــيٖانًــــيَنثيجــــيذنٕٓيبــــيشٕانٕـيبٓــــيذٕانًيجيلــــيين يبٕ 

ىنثيجيضئيينا ٕه٘نثيجيجيضن ٘نكيزيبةنالله.الاسحيب  

                                                           
5
 Rahman Fatchur,loc.cit. 

6
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Artinya: Dan orang yang beriman sesudah itu, kemudian berhijrah 

dan berjihad bersamamu maka orang-orang itu termasuk 

golonganmu (juga). Orang-orangyangmempunyai hubungan 

kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya 

(daripadayang bukan kerabat). Menurut kitab Allah di dalam 

kitab Allah. 

2. Ada hubungan turunan darahnya, secara hukum atau nasab 

hukmi 

3. Karena nikah yang sah. 

Syarat-syarat Mewarisi 

    Pada intinya syarat-syarat untuk dapat mewarisi harta 

warisan itu ada tiga, yaitu, 

1. Karena yang diwarisi telah meninggal dunia atau menurut 

hukum telah meninggal, 

2. Waris masih hidup sepeninggal yang diwarisinya, walaupun 

menurut hukum, 

3. Tidak terdapat halangan mewarisi. 

 Untuk lebih jelasnya mengenai hal tersebut dapat dilihat 

sebagaimana dikemukakanMoh.Muhibbin,
7
Waris-mewarisi berfungsi 

sebagai pergantian kedudukan dalam memiliki harta benda antara 

orang yang telah meninggal dunia dengan orang yang masih hidup 

yang ditinggalkannya (ahli waris).Oleh karena itu, waris-mewarisi 

memerlukan syarat-syarat tertentu, yakni meninggalnya muwarits 

(orang yang mewariskan). 

                                                           
7
 Muhibbin, Moh. dan Abdul Wahid, Hukum Kewarisan Islam Sebagai 

PembaruanHukum Positif di Indonesia, Jakarta: Sinar Grafika, 2017, hal. 62.   
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 Selanjutnya Muhibbin menjelaskan, Kematian seseorang 

muwarits itu menurut ulama dibedakan menjadi tiga macam, yaitu 

sebagai berikut,
8
 

1. Matihaqiqi (mati sejati), yaitu hilanganya nyawa seseorang 

yang semula nyawa itu sudah berujud padanya. Kematian ini 

dapat disaksikan oleh pancaindra dan dapat dibuktikan dengan 

alat pembuktian. 

2. Mati hukmy (mati menurut putusan hakim), yaitu suatu 

kematian disebabkan adanya putusan hakim, baik pada 

hakikatnya orang yang bersangkutan masih hidup maupun 

dalam dua kemungkinan antara hidup dan mati. 

3. Mati taqdiry (mati menurut dugaan), yaitu suatu kematian yang 

bukan haqiqi dan bukan hukmy, tetapi semata-mata berdasarkan 

dugaan yang kuat. 

 Hidupnya waris (orang-orang yang mewarisi) di saat kematian 

muwarits para ahli waris yang benar-benar masih hidup di saat 

kematian muwarits, baik matinya itu secara haqiqi, hukmy, ataupun 

taqdiry berhak mewarisi harta peninggalannya.
9
 

 Meskipun dua syarat mewarisi telah ada pada muwarits. Dan 

waris, namun salah seorang dari mereka tidak dapat mewarisi harta 

peninggalannya kepada yang lain atau mewariskan harta 

peningalannya kepada yang lain, selama masih terdapat salah satu dari 

empat penghalang mewarisi, yaitu per-budakan, pembunuhan, 

perbedaan agama (kafir), dan perbedaan negara.
10

 

 

 

                                                           
8
Ibid. 

9
Ibid. 

10
Ibid. 
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4.Rukun, syarat, dan sebab-sebab mempusakai, 

a. Rukun mempusakai ada tiga, 

1) Al-Mauruts ialah harta benda yang di tinggalkan si mati 

yang bakal dipusakai oleh ahli waris setelah diambil biaya 

perawatan jenazah, pelunasan hutang dan pelaksanaan 

wasiat. 

2) Al-muwaris ialah orang yang mati baik secara hakiki, 

taqdiri, maupun secara hukmi, seperti adanya hubungan 

darah, ikatan, perkawinan, hubungan hak perwalian dengan 

si muwarits. 

3) Al-Waris yaitu orang yang akan mewarisi harta waris 

muwarits lantaran mempunyai sebab-sebab untuk 

mempusakai (mewarisi) seperti adanya hubungan darah, 

ikatan perkawinan, hubungan hak perwalian dengan si 

muwarits.
11

 

b. Syarat-syarat pusaka mempusakai (Waris Mewarisi) 

  Pusaka mempusakai adalah sebagai fungsi menggantikan 

kedudukan dalam memiliki harta benda orang yang telah 

meninggal dunia dengan yang ditinggalkannya. 

Pengertian tersebut tidak sekali-kali terjadi bila orang yang 

akan diganti kendudukannya masih ada dan berkuasa penuh 

terhadap harta miliknya atau orang yang bakal mengatikannya 

tidak berwujud di saat penggantiannya tersebut terjadi. Oleh 

karena itu pusaka mempusakai mempunyai syarat-syarat sebagai 

berikut, 

 

                                                           
11

 Aunur Rahim Faqih, Mawaris Hukum Waris Islam, Yogyakarta: UII Press 

Yogyakarta, 2017 Hal 46 
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1) Matinya muwaris, 

2) Hidupnya ahli waris, dan 

3) Tidakadanya penghalang penghalang mempusakai 

(mewarisi). 

c. Sebab-sebab mempusakai 

 Mempusakai itu berfungsi untuk menggantikan kedudukan 

si mati dalam memiliki dan memanfaatkan hartanya.Hal ini sangat 

bijaksana apabila penggantian ini dipercayakan kepada orang-

orang yang banyak memberikan bantuan,pertolongan, perlayanan, 

pertimbangan dalam membina rumah tangganya,dan mencurahkan 

tenaga dan harta demi pendidikan putera-puterinya. 

 Seperti suami isteri atau dipercayakan kepada orangorang 

yang selalu menjujung martabat nama baiknya dan selalu 

mendo‟akan sepeninggalnya seperti anak turunnya, atau 

dipercayakan kepada orang yang telah menumbuhkan kasih 

sayang, menafkahi, mendidiknya dan mendewasakannya, seperti 

orang tua dan leluruhnya, dan juga dipercayakan kepada orang 

yang telah mengorbankan sebagian harta bendanya untuk 

membebaskan dari perbudakannya menjadi manusia yang 

mempunyai kemerdekaan penuh, cakap bertindak, seperti 

mu‟alataqah. 

 Adapun sebab-sebab mempusakai dapat dikemukakan 

sebagai berikut, 

a.Nasab hakiki yaitu Nasab yang sebenarnya, 

b.Nasabhukmi,yaitu wala‟ 

Wala‟ menurut Sayyid Sabiq adalah kerabat yang diperoleh memerdekakan. 

Ia dinamakan walaul‟ataq atau kerabat yang diperboleh karena perwalian 
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disebut juga walaul muwalah. Yaitu perjanjian antara dua orang yang salah 

satunya tidak mempunyai waris nasab.Dia berkata pada yang lain : Engkau 

adalah tuanku,atau engkau adalah waliku, engkau mewarisi aku bila aku mati, 

dan membayar diyat untukku bila aku melakukan pembunuhan secara 

tidaksengaja atau selain dari itu.
12

Iman Abu Hanifah berpendapat walaul 

muwalah ini mendapatkan bagian warisan, namun menurut jumhur ulama 

tidak.  

B. Dasar Hukum Pembagian Warisan dan Rumusnya 

 Sebagaimana sudah dijelaskan sebelumnya bahwa di dalam 

Al-Quran terdapat beberapa ayat yang berkaitan dengan kewarisan, 

tetapi yang menyangkut dengan pembagian warisan ada tiga ayat, 

yaitu ayat 11, 12, dan 176 al-Nisaa‟.Maka dalam membicarakan dasar 

hukum pembagian warisan itu, penulis bertitik tolak dari ketiga ayat 

tersebut.Kemudian penulis jabarkan rumus pembagiannya sesuai 

dengan ketentuan ayat dan dikaitkan dengan hadits nabi SAW yang 

ada relevannya. 

1.Al-Quran 

a. Ayat 11 surat An-nisaa‟, 

                          

                      

                                                           
12

 Sabiq, Sayyid, Fiqh al-Sunnah, Jilid, hal. 205. 
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                      ن

Artinya,Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) 

anak-anakmu.Yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama dengan bahagian 

dua orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih 

dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika 

anak perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separo harta. Dan 

untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari harta 

yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang 

meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), 

maka ibunya mendapat sepertiga. Jika yang meninggal itu mempunyai 

beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-

pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) 

sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu 

tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) 

manfaatnya bagimu.ini adalah ketetapan dari Allah.Sesungguhnya Allah 

Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

Adapun Rumus pembahagian harta warisan menurut ayat di atas ialah sebagai 

berikit, 

 1). Pembagian Anak, 

1) Anak laki-laki bersama anak perempuan mendapat 2:1 harta. 

2) Anak perempuan 2 orang/lebih saja mendapat 2/3 harta. 

3) Anak perempuan 1 orang mendapat ½ harta. 
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2) Pembagian ibu/bapak, 

(1).Ibu/bapak maasing-masing mendpat 1/6 harta jika yang meninggal 

punya anak. 

(2). Ibu mendapat mendapat 1/3 jika yang meninggal tidak punya 

anak, sedang ayah menjadi „shabah. 

3). Ibu mendapat 1/6 harta jika yang meninggal punya saudara. 

b.Ayat 12 surat An-nisaa‟, 

                    

                 

                     

                    

                    ن

Artinya, Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan 

oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak.jika isteri-isterimu itu 

mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari harta yang 

ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) 

sesudah dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat harta yang 

kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak.jika kamu mempunyai 

anak, maka para isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu 

tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah 

dibayar hutang-hutangmu. Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun 



28 
 

perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, 

tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang 

saudara perempuan (seibu saja), maka bagi masing-masing dari kedua jenis 

saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari 

seorang, maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi 

wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya dengan tidak 

memberi mudharat (kepada ahli waris).(Allah menetapkan yang demikian itu 

sebagai) syari'at yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha mengetahui 

lagi Maha Penyantun. 

Sedangkan rumus pembahagian harta menurut ayat di atas adalah sebagai 

berikut, 1). Pembagian untuk suami, 

(1). Suami mendapat ½ harta, jika isterinya yang meninggal tidak 

punyaanak. 

(2). Suami mendapat ¼ harta, jika isterinya ang meninggal punya anak. 

2). Pembagian untuk isteri,  

(1). Isteri mendapat¼harta , jika suaminya yang meninggal tidak punya anak.     

(2). Isteri mendapat 1/8 harta, jika suaminya yang meninggal punya anak.  

3) Pembagian untuk saudara/saudari seibu dalam kondisi kalalah (orang 

yang telah punah, tidak ada lagi keturunan maupun ayah), tapi punya 

saudara/saudari seibu. Rumus pembagiannya, 

(1). Seorang sudara/saudari seibu mendapat 1/6 harta. 

(2). Jika saudara/saudari seibu 2 orang atau lebih mendapat 1/3 harta. 
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c).Ayat 176 suratAn-nisaa‟, 

                           

                                 

                ن

Artinya, Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah: 

"Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika seorang 

meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan mempunyai saudara 

perempuan, maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta 

yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh 

harta saudara perempuan). Jika ia tidak mempunyai anak; tetapi jika saudara 

perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang 

ditinggalkan oleh yang meninggal. Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri 

dari) saudara-saudara laki dan perempuan, maka bahagian seorang saudara 

laki-laki sebanyak bahagian dua orang saudara perempuan.Allah 

menerangkan (hukum ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat dan Allah 

Maha mengetahui segala sesuatu. 

Ayat di atas menentukan pembahagian harta warisan bagi si mayit dalam 

kondisi kalalah, tapi masih punya saudara sekandung/seayah. Rumus 

pembagiannya sebagai berikut, 

1). Saudari perempuan 1 orang mendapat ½ harta, jika yangmeninggal tidak 

punya anak. 
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2). Saudara laki-laki sekandung/seayah menjadi „ashbah. 

3). Dua orang saudari perempuan atau lebih mendapat 2/3 harta. 

4).Jika saudara/saudari sekandung/seayah yang mewarisiinya, maka 

pembagiannya 2: 1. 

2. Hadits 

a. Hadits yang diriwayatkan Imran bin HusainRA berkenaan dengan 

pembagian untuk kakek, 

عيَنعيٌيشاٍنثيَنحيسيييَنا ٍنسـيلانا ري٘ناهيِيجي٘نصو٘ناللهنعيويييْنٕسيويين يقيبنمنا ٍناثيَناثيِ٘نًأدن

.نسٕاّناثيٖندإد يٌيبنه٘نًيَنًيييشاثيْ ن يقيبنمنهي ناهيسيذنس  

Artinya: Dari „Imran bin Husainbahwa seorang laki-laki datang kepada Nabi 

SAW, maka ia berkata, “Bahwa anak laki-laki dari anak laki-laki saya 

meninggal duna, apa yang saya dapat dari warisannya”. Nabi berkata, 

“Kamu mendapat seperenam.” H. R. Abu Daud.
13

 

b. Dari hadits ini diketahuibahwa pembagian warisan untuk kakek 1/6. 

Hadits yang diriwayatkan Qubaishah bin Zuaib, 

ـــيصذن ـــي نريسيب ننعـــيَ ـــيٖنثيلـــيشناه ـــيتنقـــيبنمنــــيب دناهي ـــيذنحناهـــ٘نا ث ـــيْقيجيييصـــيخنثـــيَنصا   اثئـــيبنًييشنه

ــيش ــيٖنثيل ــيبنا ث ــيبنهئ ــيب يق ــ٘نكيز ــي ن  ــيبنه ــيخنسســيٖمناللهنصــو٘نن:نً ــ٘نسيِ ــي ن  ــيذنه ــيبنعيويٌ ةناللهنشييئًٖ

ــــيينشييــــيئبن بسـيجــــي٘نحــــيز٘نا ســــيب نمناهيِــــيبنس ن يقــــيبنمناهيٌي ييــــيشحنثــــيَنشيجيجــــيخن:ن ــــييْنٕسيو اللهنعيو

ــــيين يب عــــي بناهيســــيذحيضــــيشدنسســــيٖمناللهن س ن يقــــيبنمنا ثــــيٖنثيلــــيش:نٓــــينننصــــو٘ناللهنعيوييــــيْنٕسيو

يٌي ييـــيشحنثـــيَنسيوـــيٌخنالا ُـــيصبسٗن يقـــيبنمنًيــــيننًـــيبنقـــيبنمناهثـــَنًنًيجـــي نـييـــيشـ ن يقـــيبنىنًي يٌـــيذ

ثيٖندإٔد.شيجيجيخن يب نُيفيزّنهئيبناثيٖنثيليش.نسٕآب  
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 Daud, Abu ,Sunan Abi Daud, Juz II, Kairo: Mushthafa al-Babi al-Halabi, 

hal. 108. 
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Artinya: Qubaishah bin Zuaib, katanya, Seorang nenek datang kepada Abu 

Bakar yang meminta warisan dari cucuyanya, maka Abu Bakar berkata, 

“Saya tidak menemukan sesuatu dalam Kitabullah dan saya tidak megetahui 

ada hak untukmu dalam sunnah Nabi. Kembalilah dulu nanti saya akan 

bertanya kepada orang lain tentang hal ini.” Mughirah bin Syu‟bah berkata, 

“Saya pernah menghadiri Nabi yang memberikan hak nenek sebanyak 

seperenam.” Abu Bakar bertanya, “Apakah ada orang lain sebagai saksinya. 

Kemudian Muhammad bin Maslamah al-Anshari berdiri dan mengatakan 

seperti yang dikatakan Mughirah. Maka akhirnya Abu Bakar memberikanhak 

waris untuk nenek itu. H. R. Abu Daud.
14

 

Berdasarkan hadits di atas dapat dipahami pembahagian warisan untuk nenek 

adalah 1/6. 

b. Hadits yang berkaitan dengan „ashabah, 

نعيويي نالله نصو٘ ناهيِيج٘ نعيَ نعيِيْ نالله نسضي نعيجيبس ناثيَ نى يضنعيَ ناهيفيشا نا هي يقيٖا نقيبم: نٕسيويي يْ

يوئيب ن يٌيبنثيقي٘ن ئيٖنلا ٕه٘نسـ يننركيش.نسٕاّناهيجيخيبسٗ.ثيبٓ   

Artinya:Dari Ibnu „Abbas RA dari Nabi SAW sabdanya, Berikanlah faraidh 

(bahagian yang ditentukan) itu kepada yang berhak dan selebihnya berikan 

kepada laki-laki dari keturunan laki-laki yang terdekat. H. R. al-Bukhari.
15

 

 Ahli waris ashabah ini terdiri dari orang-orang yang mempunyai 

hubungan darah dari garis keturunan laki-laki, seperti anak laki-laki, ayah, 

saudara laki-laki, kakek.Dalam Keadaan tertentu anak perempuan juga 

mendapat „ashabah apabila ia didampingi atau bersama saudaranya laki-
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Ibid, hal. 100. 
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Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Juuz IV, Kairo: Dar al-Mathba‟ al-Sya‟bi, t.t. 

hal.181. 
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laki.Kelompok „ashabah ini menerima pembagian harta waris setelah selesai 

pembagian untuk „ashabul furudh.
16

 

         Selanjutnya Muhibbin menyebutkan yang termasuk ahli waris „ashabah, 

yakni sebagai berikut,
17

 

a. anaklaki-laki. 

b. cucu laki-laki walaupun sampai ke bawah. 

c. bapak. 

d. kakek. 

e. saudara laki-laki kandung. 

f. saudara laki-laki seayah. 

g. anak laki-laki saudara laki-laki kandung (keponakan). 

h. Anak laki-laki saudara laki-laki sebapak (keponakan). 

i. Paman kandung. 

J. Paman Seayah 

k. Anak laki-laki Paman Sekandung. 

l. Anak laki-laki paman Seayah. 

m. aki-Laki yang memerdekakan budak 

Menurutnya, ahli waris ashabah dibedakan menjadi 3 (tiga) 

golongansebagai berikut. 

a. „Ashabah binafsihi (menjadi „ashabahdengan sendirinya). 

b. „Ashabah bil ghairi (menjadi „ashabahbersama orang lain). 

c. „Ashabah ma‟al ghairi (menjadi „ashabahkarena orang lain). 

 Selanjutnya.Muhibbin menjelaskan pengertiannya satu-persatu 

beserta contohnya, sebagai berikut,
18
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 Muhibbin, Moh. Dan Abdul Wahid, Hukum Kewarisan Islam Sebagai 

Pembaruan Hukum Positif di Indonesia,Jakarta: Sinar Grafika, 2017, hal. 65. 
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„Ashabah binafsihi adalah kerabat laki-laki yang dipertalikan dengan pewaris, 

tanpa diselingi oleh ahli waris perempuan atau ahli waris yang langsung 

menjadi „ashabah dengan sendirinya tanpa disebabkan oleh orang lain. 

Misalnya, anak laki-laki,  cucu laki-laki dari anak laki-lakiayah,saudara laki-

laki sekandung. Mereka itu dengan sendirinya boleh menghabiskan harta 

setelah harta peninggalan tersebut dibagikan kepada „ashabul furudh. 

 „Ashabah bil qhairiadalah orang perempuan yang menjadi ashabah berserta 

orang laki-laki yang sederajat dengannya (setiap perempuan yang 

memerlukan orang lain dalam hal ini laki-laki untuk menjadikan „ashabah dan 

secara bersama-sama menerima „ashabah). Kalau orang lain itu tidak ada, ia 

tidak menjadi ashabah, melainkan menjadi „ashabul furudh biasa, seperti, 

 1).Anak perempuan berserta anak laki-laki: 

2). Cucu perempuandari anak laki-laki beserta cucu laki-laki dari anak laki-

laki  

3). Saudara perempuan sekandung beserta Saudara lelaki sekandung  

4). Saudara perempuan sebapak beserta saudara laki-laki sebapak. 

 „Ashabah ma‟al ghairi ialah orang yang menjadi „ashabah disebabkan 

ada orang lain yang bukan „ashabah (setiap perempuan yang memerlukan 

orang lain yang bukan „ashabah, tetapi orang lain tersebut tidak berserikat 

menerima „ashabah). Orang lain tersebut tidak ikut menjadi „ashabah. Akan 

tetapi, kalau orang lain tersebut tidak ada maka ia menjadi „ashabul furudh 

biasa, seperti, 

       1). Saudara perempuan sekandung (seorang atau lebih), bersamaan dengan 

anak perempuan (seorang atau lebih) atau bersamaan dengan cucu 

perempuan (seorang atau lebih); 
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  2). Saudara perempuan sebapak (seorang atau lebih) bersama dengan anak 

perempuan (seorang atau lebih) atau bersama dengan cucu 

perempuan (seorang atau lebih). 

 Perlu diketahui bahwa saudara perempuan sekandung atau sebapak 

dapat menjadi „ashabah ma‟al ghairi apabila mereka tidak bersama saudara 

laki-laki.Apabila mereka bersama saudara laki-laki, maka kendudukannya 

menjadi „ashabah bil ghairi. 

C. Sebab-sebab Menerima Warisan 

 Pada bahagian ini akan dijelaskan berkenaan dengan sebab-

sebabseseorang menerima warisan. 

 Menurut Amir Syarifuddin mengutip dari Jalal al-Din al-Mahalli 

dalam kitabnya  Syarhu Minhaj al-Thalibiin Jilid III, Dalam literatur 

hukum Islam atau fiqih dinyatakan ada empat hubungan yang 

menyebabkan seseorang menerima harta warisan dari seseorang yang telah 

mati, yaitu: 1). hubungan kerabat, 2). hubungan perkawinan, 3). hubungan 

wala‟, 4).  hubungan sesama Islam.
19

 

Wala‟ menurut Sayyid Sabiq ialah kerabat yang diperoleh karena 

memerdekan budak.Ia dinamakan wala‟ul ataq atau kerbabat yang 

diperoleh karena perwalian tersebut juga wala‟ul muwalah, yaitu 

perjanjian antara dua orang yang salah satunya tidak mempunyai waris 

nasab.Ia berkata pada yang lain, Anda adalah tuanku, atau Anda adalah 

waliku. Anda mewarisi aku bila aku mati, dan membayar diat untukku bila 

aku membunuh dengan tidak sengaja atau selain dari pada itu.
20
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 Syarifuddin, Amir, op.cit, hal. 176.  
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 Sabiq, Sayyid, Fiqh al-Sunnah, Beirut: Dar al-Kutub al-„Arabiyah, hal. 205. 
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Tetapi, menurut Amir Syarifuddin, Saat ini dua hubungan terakhir, 

terutama hubungan wala‟hanya terdapat dalam tataran wacana 

saja.Adapun hubungan Islam sangat jarang terjadi, meskipun hubungan 

tersebut ada dalam teori.Hubungan wala‟ terjadi disebabkan oleh usaha 

seseorang pemilik budak yang dengan sukarela memerdekakan 

budaknya.Sebagai imbalan dan sebagai perangsang agar orang (pada 

waktu itu) memerdekakan budak, Rasulullah memberikan hak wala‟ 

kepada yang memerdekakan itu sesuai dengan Hadis Nabi yang artinya, 

Hak wala‟adalah untuk orang yang memerdekakan.
21

 

Berikutakan penulis jelaskan satu persatu dari keempat sebab-sebab 

menerima harta warisan tersebut, 

a. Hubungan kekerabatan atau biasanya disebut nasab 

 Di antarasebab beralihnya hubungan kekerabatan ditentukan 

olehadanya hubungan darah yang ditentukan pada saat adanya kelahiran. 

Oleh Kerena itu, jika seorang anak lahir dari seorang ibu, maka ibu 

mempunyai hubungan kekerabatan dengan anak yang dilahirkan, hal ini 

tidak dapat dipungkiri oleh siapapun karena setiap anak lahir dari rahim 

ibunya, sehingga berlaku hubungan kekerabatan secara alamiah antara 

seorang anak dengan seorang ibu yang melahirkannya. 

Sebaliknya, bila diketahui hubungan antara ibu dengan anaknya, 

maka dicari pula hubungan dengan laki-laki yang menyebabkan si ibu 

melahirkan, maka hubungan kekerabatan berlaku pula antara si anak yang 

lahir dengan si ayah yang menyebabkan kelahirannya. 

Hubungan kekerabatan antara anak dengan ayahnya yang disebutkan 

diatas, ditentukan oleh adanya akad nikah yang sah antara ibu dengan 

ayah. Kalau sudah mengetahui hubungan kekerabatan antara ibu dengan 

anaknya dan hubungan kekerabatan antara anak dengan ayahnya, dapat 
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pula diketahui hubungan kekerabatan ke atas, yaitu kepada ayah atau ibu 

dan seterusnya, kebawah, kepada anak beserta keturunannya dan hubungan 

kekerabatan yang demikian, dapat juga di ketahui struktur yang tergolong 

ahli waris bila seseorang meninggal dunia dan meninggalkan harta 

warisan, yang dikelompokkan ke dalam tiga kelompok yaitu dzawil 

faraid,‟ashabah dan dzawil arham. 

b. Hubungan Perkawinan (al-musaharah) 

 Hubungan perkawinan atau pernikahan dijadikan sebagai penyebab 

adanya hak kewarisan, Hal ini dipetik dari Al-Qur‟an surah An-Nisaa‟ ayat 

12, yang intinya menjelaskan tentang hak saling mewarisiantara orang 

yang terlibat dalam tali pernikahan yaitu suami istri. 

  Syarat suami istri saling mewarisi disamping keduanya telah 

melakukan akad nikah yang sah menurut syari‟at.Juga antara suami istri 

yang berakad nikah itu belum terjadi perceraian ketika salah seorang dari 

keduanya meninggal dunia.Artinya seorang yang terputus pernikahannya 

karena perceraian tidak dapat saling mewarisi. 

c. Memerdekakan Hamba Saraya atau Budak (al-Wala’) 

 Al-wala‟ adalah hubungan kewarisan akibat seseorang yang 

memerdekakan hamba sahaya atau budak, atau perjajian tolong menolong. 

Di masa sekarang ini, sebab kewarisan yang terakhir ini sudah jarang 

dilakukan malahan tidak sama sekali. Adapun bagian orang yang 

memerdekakan hamba sahaya atau budak 1/6 dari harta peninggalan.Jika 

dikemudian ada pertanyaan apakah sekarang masih ada hamba sahaya, 

maka jawabannya adalah bahwa terhapusnya perbudakan merupakan salah 

satu keberhasilan misi Islam. Karena mengimbalan warisan kepada al-

mu‟tiq atau al-mu‟tiqah atau al-mu‟tiqah salah satu tujuannya adalah untuk 

memberikan motivasi kepada siapa saja yang mampu, agar membantu dan 

mengembalikan hak-hak hamba sahaya atau budak menjadi orang yang 

merdeka. 
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 Maka dapat disimpulkan bahwa sebab kewarisan itu, sebab 

kekerabatan yaitu hubungan keluarga atau hubungan darah antara pewarisa 

dengan ahli waris.Hubungan pernikahan itu adalah karena ikatan 

perkawinan antara pewaris dengan ahli waris.Hubungan pernikahan itu 

adalah karena ikatan perkawinan antara laki-laki dan perempuan sehingga 

suami istri dapat saling mewarisi.Hubungan karena memerdekakan hamba 

sahaya atau budak adalah seseorang yang menolong atau membebaskan 

seorang hamba sahaya atau budak, namun pada masa sekarang ini sudah 

tidak ada lagi perbudakan dikalangan masyarakat. 

D. Sebab-sebab Terhalang Menerima Harta Warisan 

 Adapun penghalang kewarisan ialah tindakan atau hal-hal yang 

dapat membatalkan serta mengugurkan hak seseorang untuk mewarisi. 

Penghalang-penghalang kewarisan itu meliputi antara lain, 

a. Perbudakan 

  Para ulama sepakat bahwa seseorang budak tidak mempunyai hak 

untuk mewarisi.Sebab segala sesuatu yang dimiliki budak, secara 

langsung menjadi milik tuannya. Baik budak itu sebagai qinnun (budak 

murni), mudabdar(budak yang telah dinyatakan akan merdeka jika 

tuannya meninggal), atau mukatab (budak yang telah menjalankan 

perjajian pembebasan dengan tuanya, dengan persyaratan yang di 

sepakati kedua belah pihak). Maka semua jenis budak tidak mempunyai 

hak untuk mewarisi karena dianggap tidak mampu untuk mengurusi 

harta miliknya. 

b. Pembunuhan 

  Para ulama sepakat bahwa pembunuhan dapat menjadi 

penghalang bagi seseorang untuk mendapatkan harta warisan.karena 

tujuan dari pembunuhan itu supaya ia segera bisa memiliki harta 

pewaris. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW yang berbunyi, 
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  Artinya:Tidaklah sesuatu pun yang didiapat siهيييسنهويقبنًيَناهيٌيييشاسنشيء

pembunuh.(HR. Malik dan Ahmad). 

c. Perbedaan Agama 

  Seseorang terhalang untuk saling mewarisi, apabila antara 

pewaris dan ahli waris berbeda agama. Hal ini berdasarkan hadits 

Rasulullah SAW :ن يش ناهيليب ناهيٌيسيويي نٕلا ناهيٌيسيويي ن يش ناهيليب ن شش  :Artinyaٕلا

Tidaklah berhak seorang muslim mewarisi orang kafir dan tidak 

berhak pula orang kafir mewarisi orang muslim.(HR.Bukhari dan 

Muslim). 

 

 


